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Abstrak 
 

Minyak sawit merupakan komoditi perdagangan yang sangat penting di dunia pada saat ini, dan Indonesia 
merupakan negara produsen minyak sawit terbesar di dunia. Namun beberapa masalah timbul khususnya terkait 
keberlanjutan dari produk sawit Indonesia, diantaranya mengenai deforestasi, emisi gas rumah kaca (GRK), dan 
sosial ekonomi. Negara Indonesia saat ini telah memiliki sistem sertifikasi Indonesia Sustainbility Palm Oil (ISPO) 
sebagai respon mengenai pembangunan berkelanjutan produk sawit Indonesia. Namun demikian, keberterimaan 
ISPO di perdagangan global saat ini masih relatif rendah. Pengembangan standar nasional minyak sawit 
berkelanjutan merupakan strategi yang dapat dilakukan dalam menjawab permasalahan hambatan perdagangan 
produk minyak sawit. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan parameter teknis utama dalam pengembangan 
standar nasional minyak sawit berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode FACTS (Framework for Analysis, 
Comparison, and Testing of Standards) untuk memperoleh parameter utama dalam pengembangan standar 
nasional minyak sawit berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 13 (tiga belas) parameter utama 
berupa prinsip-prinsip dalam pengelolaan produk sawit berkelanjutan yang akan digunakan dalam pengembangan 
standar nasional minyak sawit berkelanjutan. Standar nasional minyak sawit berkelanjutan akan dapat digunakan 
sebagai pedoman, acuan, dan persyaratan teknis oleh industri dalam memproduksi minyak sawit yang memenuhi 
kriteria keberlajutan dan mampu diterima oleh pasar internasional. Dengan demikian akan meningkatkan daya 
saing produk minyak sawit Indonesia dan memberi peningkatan pula terhadap devisa negara. 
Kata kunci: daya saing, keberlanjutan, minyak sawit, standar nasional  
 

Abstract 
 
Palm oil is a very important trading commodity in the world, and Indonesia is the largest palm oil producing country 
in the world. However, several problems arise, especially related to the sustainability of Indonesian palm oil 
products, including deforestation, greenhouse gas (GHG) emissions, and socio-economic conditions. The country 
of Indonesia currently has Indonesia Sustainability Palm Oil (ISPO) certification system as a response to the 
sustainable development of Indonesian palm oil products. However, the acceptance of ISPO in global trade is still 
relatively low. The development of a national standard for sustainable palm oil is a strategy that can be done in 
addressing the problem of trade barriers to palm oil products. This research aims to determine the main technical 
parameters in the development of a national standard for sustainable palm oil. This research used the FACTS 
(Framework for Analysis, Comparison, and Testing of Standards) method to obtain the main parameters in the 
development of national standards for sustainable palm oil. The results showed that there are 13 (thirteen) main 
parameters in the form of principles in the management of sustainable palm products that will be used in the 
development of national standards for sustainable palm oil. The national standard for sustainable palm oil can be 
used as a guideline, reference and technical requirements by industries to produce palm oil that meets the 
sustainability criteria and is able to be accepted by the international market. This will increase the competitiveness 
of Indonesian palm oil products and increase the country's foreign exchange. 
Kata kunci: competitiveness, palm oil, national standard, sustainability 

1. PENDAHULUAN 
 
Minyak kelapa sawit merupakan minyak nabati 
dengan nilai perdagangan yang sangat penting 
karena pemanfaatannya yang sangat luas yaitu 
sebagai bahan baku produksi berbagai macam 
jenis produk pangan maupun non-pangan 
(Sitanggang et al., 2020). Negara Indonesia 

merupakan negara yang memiliki luas area 
perkebunan kelapa sawit terbesar di dunia yaitu 
mencapai 14,60 juta Ha (Badan Pusat Statistik, 
2020). Produksi minyak sawit di Indonesia pada 
tahun 2019 mencapai 48,4 juta ton, dimana 
sebagian besar produksinya (58,42%) diekspor 
ke negara lain (Badan Pusat Statistik, 2020). 
Fakta tersebut menunjukkan bahwa minyak sawit 
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merupakan komoditi yang sangat penting dan 
sumber devisa bagi negara Indonesia.  

Pada perdagangan minyak sawit saat ini, 
pembangunan berkelanjutan merupakan salah 
satu isu yang sangat mendapat perhatian. Hal 
tersebut berdasarkan beberapa laporan yang 
menunjukkan bahwa pengembangan kawasan 
perkebunan kelapa sawit berpotensi memberikan 
dampak berupa kerusakan keanekaragaman 
hayati, deforestasi, degradasi hutan, dan 
peningkatan emisi gas rumah kaca yang menjadi 
sumber penyebab perubahan iklim (Moreno-
Peñaranda et al., 2015; Hia & Kusumawardani, 
2016; Mohd Noor et al., 2017; Widyatmoko, 2017; 
Dauvergne, 2018; Arifin & Putri, 2019; Robertua, 
2019; Suwarno, 2019). Pada sidang Technical 
Barrier to Trade – World Trade Organization (TBT 
WTO) pada bulan Oktober 2013 di Jenewa, 
disampaikan pula hasil penelitian Badan 
Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat yaitu 
Environmental Protection Agency (EPA) yang 
menyatakan bahwa emisi GRK dari palm oil 
renewable diesel dan palm oil biodiesel Indonesia 
masing-masing hanya dapat memenuhi 11 dan 
17 persen batas pengurangan emisi GRK, 
sedangkan persyaratan energi terbarukan harus 
memenuhi ketentuan minimum 20 persen 
ambang batas pengurangan emisi GRK yang 
merupakan program renewable fuel standard 
(RFS) yang diterapkan di Amerika Serikat 
(Masruroh, 2013).  

Dampak dari beberapa laporan tersebut 
adalah beberapa negara eksportir minyak sawit 
menerbitkan regulasi yang mempersyaratkan 
kriteria keberlanjutan dari suatu produk minyak 
nabati. Salah satunya adalah negara Eropa 
dalam hal ini telah menerbitkan regulasi 
renewable energy directive (RED) (European 
Union, 2018) yang berdampak produk minyak 
sawit untuk bersertifikasi keberlanjutan (Novelli, 
2016). Dalam mempersiapkan komoditas minyak 
sawit dan hasil olahannya yang diterima dengan 
baik dalam perdagangan internasional, 
pemenuhan kriteria keberlanjutan sangat 
diperlukan. Beberapa langkah yang dapat 
dilakukan adalah mempersiapkan komoditas 
minyak sawit yang berkelanjutan dimulai dari 
pembukaan lahan perkebunan, kualitas buah 
kelapa sawit yang dihasilkan hingga sampai pada 
limbah yang dihasilkan. Pemenuhan terhadap 
kriteria berkelanjutan dari produk minyak sawit 
menjadi sangat penting dalam meningkatkan 
daya saing dan memperluas akses produk 
minyak sawit. Terkait keberlanjutan untuk produk 
minyak sawit, negara Indonesia telah memiliki 
suatu peraturan yang dinamakan Indonesian 
sustainable palm oil (ISPO) yang berbasis 

Peraturan Menteri Pertanian yang bersifat 
mandatory. Secara umum, prinsip dan kriteria 
ISPO meliputi legalitas usaha/lahan perkebunan; 
manajemen perkebunan; perlindungan terhadap 
pemanfaatan hutan alam primer dan lahan 
gambut; pengelolaan dan pemantauan 
lingkungan; tanggung jawab terhadap pekerja; 
tanggung jawab sosial dan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat; peningkatan usaha secara 
berkelanjutan (Kementerian Pertanian, 2015). 

Keberterimaan dari ISPO belum maksimal 
dalam perdagangan internasional, hal ini 
berdasarkan laporan dari Yaap & Paoli (2014) dan 
McInnes (2017) yang menyebutkan bahwa ISPO 
berada pada tingkat paling rendah dibandingkan 
dengan beberapa standar yang dijadikan 
spesifikasi teknis untuk kriteria keberlanjutan. 
Oleh karena itu pengembangan standar nasional 
minyak sawit berkelanjutan sangat diperlukan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan 
parameter teknis yang akan direkomendasikan 
sebagai parameter utama dalam pengembangan 
standar nasional minyak sawit berkelanjutan. 
Standar nasional harus mampu bersifat 
komprehensif dari hulu hingga hilir yang meliputi 
seluruh proses produksi dan rantai pasok produk 
minyak sawit yang mampu mendukung ISPO 
yang sebelumnya telah ada. Standar tersebut 
akan digunakan pelaku usaha minyak sawit di 
Indonesia sebagai acuan, pedoman dan 
spesifikasi teknis dalam pelaksanaan 
pembangunan berkelanjutan dari produk sawit. 
Sehingga keberterimaan dalam perdagangan 
internasional akan menjadi lebih baik yang 
berdampak terhadap daya saing produk minyak 
sawit Indonesia. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Standar 

Standar merupakan persyaratan teknis atau 
sesuatu yang dibakukan, termasuk tata cara dan 
metode yang disusun berdasarkan konsensus 
semua pihak / Pemerintah / keputusan 
internasional yang terkait dengan memperhatikan 
syarat keselamatan, keamanan, kesehatan, 
lingkungan hidup, perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, pengalaman, serta 
perkembangan masa kini dan masa depan untuk 
memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya 
(Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2014). 
Standar dapat berupa sistem manajemen, 
metode uji, standar produk, tata cara, terminologi, 
dan lainnya (Gambar 1). Standar Nasional 
Indonesia (SNI) merupakan standar yang berlaku 
secara nasional di Indonesia (Sekretariat Negara 
Republik Indonesia, 2014).  
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Gambar 1 Aspek, level dan sektor standar (Badan Standardisasi Nasional, 2014). 

Standar merupakan suatu hasil konsensus 
yang berupa dokumen teknis tentang penetapan 
keseragaman teknis, kualifikasi/persyaratan, 
metode, proses berdasarkan perkembangan 
teknologi. Standar berfungsi untuk: 1) 
meningkatkan kualitas produk, sistem maupun 
pelayanan; 2) mengurangi hambatan teknis 
perdagangan; 3) meningkatkan kerjasama teknis; 
serta 4) pengurangan biaya bagi produsen, 
pemasok dan konsumen (Kementerian 
Perdagangan, 2015). 

 

2.2 Kelapa sawit 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq, Arecaceae) 
merupakan tanaman asli dari negara Nigeria, 
Afrika Barat (Basyuni et al., 2017).  Pertama kali 
kelapa sawit diperkenalkan di Asia Tenggara 
adalah sebagai tanaman hias pada tahun 1884 di 
Kebun Raya Bogor (Ayustaningwarno, 2012). 
Pohon kelapa sawit mampu tumbuh hingga 
mencapai ketinggian 20 - 30 meter dan 
mempunyai nilai ekonomi pada jangka waktu 25 - 
30 tahun. Tandan buah segar (TBS) yang 
dihasilkan memiliki berat mencapai 30 - 40 kg dan 
mengandung lebih dari 2000 buah kelapa sawit 
yang berwarna hitam saat masih muda dan 
menjadi kuning kemerahan saat matang. Seluruh 
bagian tanaman kelapa sawit mampu 
menghasilkan produk yang memiliki fungsi dan 
nilai ekonomi berbeda (Edem, 2002). Tanaman 
kelapa sawit tumbuh baik di daerah tropis dengan 
suhu udara optimum 29 - 30 0C dan curah hujan 
2000 - 2500 mm per tahun dengan distribusi hujan 
merata sepanjang tahun.  Selain itu tanaman 
kelapa sawit memiliki kondisi lahan ideal untuk 

tumbuh subur yaitu memiliki pH tanah antara 5.0 
– 5.5, kedalaman efektif yang dalam tanpa ada 
lapisan padas, kelerengan (tingkat kemiringan) 
antara 0 - 15% dan ketinggian antara 0 - 400-
meter dari permukaan laut (Pambudi & 
Hermawan, 2010). 
 Tanaman kelapa sawit mengalami 
perluasan area yang luar biasa di dunia, terutama 
sejak tahun 1990-an (Gambar 2). Kelapa sawit 
adalah tanaman minyak paling produktif di dunia 
(Basiron, 2007) dengan hasil per hektar lebih 
tinggi dibandingkan dengan tanaman nabati 
lainnya (kedelai, biji kanola, dan bunga matahari) 
(Gambar 3). Minyak sawit merupakan minyak 
nabati hasil olahan dari TBS tanaman kelapa 
sawit dengan menggunakan beberapa proses 
seperti pengepresan secara mekanis atau 
ekstraksi dengan pelarut untuk memperoleh 
komponen yang diinginkan (Mba et al., 2015).  
(Ndayishimi & Tazerout, 2011). 
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Gambar 2 Perkembangan lahan kelapa sawit di 
dunia pada tahun 1961 – 2018 (Food and 
Agriculture Organization, 2020). 

 Saat ini minyak sawit merupakan salah 
satu minyak nabati yang sangat luas 

penggunaannya baik itu sebagai bahan baku 
pangan (Pande et al., 2012), obat-obatan, 
kosmetik (Kalustian, 1985), produk oleokimia 
(Sudesh et al., 2011) dan juga bahan bakar 
(biodiesel).

 

 
(a)       (b) 

Gambar 3 Grafik perbandingan antara (a) luas lahan terhadap (b) produktifitas dari tanaman minyak 
nabati: (    ) kedelai, (     ) kelapa sawit, (     ) biji kanola, dan (     ) biji bunga matahari (Food and 
Agriculture Organization, 2020). 
 

2.3. Minyak sawit berkelanjutan 

Istilah sustainability development (pembangunan 
berkelanjutan) pertama kali dicetuskan oleh 
Brundtland (1987) melalui publikasinya yang 
berjudul “Our Common Future” yang 
mengintegrasikan hubungan antara 
pembangunan ekonomi, kesehatan lingkungan, 
dan kemakmuran sosial. Secara definisi 
sustainability development (pembangunan 
berkelanjutan) adalah suatu pembangunan untuk 
memenuhi kebutuhan pada saat ini dengan tanpa 
mengurangi kemampuan generasi mendatang 
untuk memenuhi kebutuhannya (United Nations, 
1987). Prinsip utama pembangunan 
berkelanjutan adalah integrasi kepedulian 
lingkungan, sosial, dan ekonomi ke dalam semua 
aspek pengambilan keputusan. Tujuan 
keseluruhan dari pembangunan berkelanjutan 

adalah stabilitas ekonomi dan lingkungan jangka 
panjang yang dicapai melalui integrasi dan 
penanganan masalah ekonomi, lingkungan, dan 
sosial (Emas, 2015). Saat ini pembangunan 
berkelanjutan tertuang sebagai tujuan bersama 
negara-negara di dunia sebagai sustainable 
development goals (SDGs), tujuannya adalah 
mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan 
dan melindungi lingkungan dengan target 
pencapaian pada tahun 2030 (United Nations, 
2020).  

Pembangunan berkelanjutan untuk produk 
minyak sawit mencakup seluruh value chain 
kegiatan produksi minyak sawit, dari hulu seperti 
kegiatan perkebunan hingga hilir (proses produksi 
minyak sawit dan rantai pasok hingga ke tangan 
konsumen) (Gambar 4).  
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Gambar 4 Value chain industri kelapa sawit.

 

Penilaian penerapan keberlanjutan dari 
produk kelapa sawit diinisiasi pertama kali pada 
tahun 2004 dengan dibentuknya Roundtable 
Sustainable Palm Oil (RSPO) sebagai standar 
sukarela yang dapat diterapkan pada industri 
kelapa sawit dalam menjamin keberlanjutan. 
Beberapa pihak menyatakan bahwa 
pembentukan RSPO merupakan suatu titik balik 
dari pembangunan berkelanjutan pada sektor 
industri kelapa sawit (Schouten & Glasbergen, 
2011). Penilaian kesesuaian sawit berkelanjutan 
semakin berkembang. Hingga saat ini terdapat 
beberapa skema sertifikasi diantaranya 
Roundtable on Sustainable Biomaterials (RSB), 
Sustainable Agriculture Network (SAN), 
International Sustainability & Carbon Certification, 
Malaysian Sustainable Palm Oil (MSPO), dan 
Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO). 
Beberapa skema sertifikasi yang ada tersebut 
memiliki beberapa perbedaan prinsip dan kriteria 
(McInnes, 2017). 

 ISPO merupakan suatu bentuk respon dari 
Pemerintah Indonesia dalam rangka merespon 
dan menangani isu yang terjadi terkait 
keberlanjutan (sustainability) dari produk minyak 
kelapa sawit serta untuk meningkatkan daya 
saing produk kelapa sawit di perdagangan 
internasional (Harsono et al., 2012). ISPO 
diperkenalkan pertama kali pada tahun 2011 
melalui peraturan Menteri Pertanian nomor 
19/Permentan/OT.140/3/2011 tentang pedoman 
perkebunan kelapa sawit berkelanjutan Indonesia 
(Indonesian Sustainable Palm Oil / ISPO). Seiring 

perkembangan waktu, peraturan tersebut 
mengalami penyempurnaan melalui revisi pada 
tahun 2015 menjadi sistem sertifikasi kelapa sawit 
berkelanjutan Indonesia (Indonesian Sustainable 
Palm Oil Certification System/ISPO) melalui 
Peraturan Menteri Pertanian nomor 
11/Permentan/OT.140/3/2015. Hingga pada 
tahun 2020 terbit Peraturan Presiden Republik 
Indonesia nomor 44 tentang sistem sertifikasi 
perkebunan kelapa sawit berkelanjutan 
Indonesia. Fokus utama dari ISPO itu sendiri 
adalah memastikan kepatuhan terhadap hukum 
serta kepatuhan terhadap persyaratan sesuai 
dengan prinsip dan kriteria yang harus dipenuhi 
terkait pembangunan berkelanjutan oleh industri 
kelapa sawit. 
 

3. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
kuantitatif menggunakan metode FACTS 
(Framework for Analysis, Comparison, and 
Testing of Standards). Metode ini menyediakan 
sarana untuk menganalisis, membandingkan dan 
menguji standar yang akan dikembangkan 
melalui eksplorasi informasi-informasi yang 
diperlukan pada saat pengembangan standar, 
sehingga proses penyebarluasan dan 
implementasinya bisa ditingkatkan (Witherell et 
al., 2013). Pengumpulan data primer dilakukan 
secara online kepada responden dengan alat 
bantu berupa kuesioner yang berisi pertanyaan 
terkait parameter prinsip dan kriteria dari 3 (tiga) 
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acuan sertifikasi dari minyak sawit berkelanjutan 
yaitu RSPO, MSPO, dan ISPO. Pertanyaan 
dalam kuesioner berisi pertanyaan umum yang 
melingkupi identitas responden dan pertanyaan 
khusus yang melingkupi tingkat kepentingan dari 
kriteria dalam pengembangan standar nasional 
minyak sawit berkelanjutan (229 kriteria). Tingkat 
kepentingan dalam skala 1 (sangat tidak penting) 
hingga 5 (sangat penting). Responden dalam 
penelitian ini dipilih berdasarkan keahlian dan 
pengalaman dalam bidang minyak sawit 
berkelanjutan yang terdiri dari expert, asosiasi 
pelaku usaha, dan akademisi, sehingga mampu 
memberikan masukan yang objektif terhadap 
pengembangan standar nasional minyak sawit 
berkelanjutan. Data yang diperoleh dianalisa 
menggunakan tabulasi grafik sederhana untuk 
melihat kriteria yang menjadi parameter penting, 
hal ini ditandai dengan seluruh responden 
memilih skala 5 (sangat penting) pada kriteria 
minyak sawit berkelanjutan yang diajukan. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengembangan parameter utama dalam 
pengembangan standar nasional minyak sawit 
berkelanjutan, dalam penelitian ini berdasarkan 
hasil penilaian dari responden yang merupakan 

pakar dan praktisi dalam bidang minyak sawit 
berkelanjutan. Kriteria keberlanjutan yang 
dinilaikan oleh responden merupakan kompilasi 
dari 3 (tiga) standar terkait minyak sawit 
berkelanjutan yaitu RSPO, ISPO, dan MSPO. 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 5 
(lima) responden yang ditentukan secara 
purposive dengan memperhatikan rekam jejak 
responden dalam bidang minyak sawit 
berkelanjutan, sehingga penilaian yang diberikan 
bersifat independen dan objektif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari 229 pertanyaan 
(sebagai kriteria) yang tercantum dalam 
kuesioner sebagian besar responden 
memposisikan kriteria yang diusulkan sebagai 
parameter dalam standar nasional minyak sawit 
berkelanjutan dalam kategori penting (skala 4) 
dan sangat penting (skala 5) (Gambar 5).  

Meskipun hasil pemetaan menunjukkan 
penilaian sebagian besar dalam skala sangat 
penting dan penting, apabila disandingkan 
penilaian antar responden ternyata masing-
masing responden memiliki pandangan yang 
berbeda. Namun, terdapat beberapa kriteria yang 
mendapat penilaian yang sama pada posisi 
sangat penting yang ditunjukkan dengan 
persentase tingkat kepentingan kriteria adalah 
100 % (Gambar 6). 

Gambar 5 Grafik pemetaan jawaban kuesioner dari responden. 
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Gambar 6 Grafik persentase tingkat kepentingan kriteria minyak sawit keberlanjutan. 

 

 Sebanyak 23 (dua puluh tiga) kriteria 
minyak sawit berkelanjutan dari kuesioner yang 
diajukan dikategorikan ke dalam kriteria yang 
sangat penting untuk dikembangkan dalam 
standar nasional sawit berkelanjutan.  Kriteria 
tersebut dikelompokkan kembali menjadi kategori 
besar berupa prinsip yang lebih luas, maka. 
diperoleh 13 (tiga belas) prinsip (parameter 
utama) yang akan digunakan dalam 
pengembangan standar nasional minyak sawit 
berkelanjutan (Tabel 1). 
 

Tabel 1 Parameter utama (prinsip) dalam 
pengembangan standar nasional minyak sawit 
berkelanjutan. 

No Parameter utama 

1 Kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan 

2 Perusahaan perkebunan harus 
memperoleh izin usaha perkebunan 
sesuai peraturan perundang undangan 

3 Perolehan lahan usaha perkebunan 

4 Penanaman pada lahan gambut 

5 Pengelolaan limbah 

6 Kewajiban terkait izin lingkungan 

7 Pengelolaan bahan berbahaya dan 
beracun serta limbah bahan berbahaya 
dan beracun (B3) 

No Parameter utama 

8 Pencegahan dan penanggulangan 
kebakaran 

9 Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

10 Penggunaan pekerja anak dan 
diskriminasi pekerja (suku, ras, gender 
dan agama). 

11 Gangguan dari sumber yang tidak 
bergerak 

12 Inventarisasi dan mitigasi sumber emisi 
GRK. 

13 Sistem Manajemen 

 

 Berdasarkan 13 (tiga belas) prinsip yang 
akan dikembangkan menjadi parameter utama 
dalam pengembangan standar nasional minyak 
sawit berkelanjutan telah teridentifikasi sesuai 
dengan prinsip dari keberlanjutan pada standar 
internasional ISO 26000 (2010) dan tujuan 
pencapaian SDGs yang mencakup subsistem 
lingkungan, sosial dan ekonomi. Parameter 
utama yang telah teridentifikasi tersebut, 
kemudian dapat dikembangkan menjadi kriteria 
yang lebih spesifik dan terukur dalam standar 
nasional minyak sawit berkelanjutan sesuai 
kondisi di Indonesia. Pengembangan standar 
nasional minyak sawit berkelanjutan tentunya 
perlu memperhatikan kondisi pelaku usaha 

50%

55%

60%

65%

70%

75%

80%

85%

90%

95%

100%

105%

1 7

1
3

1
9

2
5

3
1

3
7

4
3

4
9

5
5

6
1

6
7

7
3

7
9

8
5

9
1

9
7

1
0
3

1
0
9

1
1
5

1
2
1

1
2
7

1
3
3

1
3
9

1
4
5

1
5
1

1
5
7

1
6
3

1
6
9

1
7
5

1
8
1

1
8
7

1
9
3

1
9
9

2
0
5

2
1
1

2
1
7

2
2
3

2
2
9

P
e
rs

e
n

ta
s
e
 t

in
g

k
a
t 

k
e
p

e
n

ti
n

g
a

n
 p

ri
n

s
ip

 d
a

n
 k

ri
te

ri
a
 

Nomor pertanyaan dalam kuesioner



Jurnal Standardisasi Volume 23 Nomor 1, Maret 2021: Hal 23-32 

30 

 

minyak sawit di Indonesia, sehingga standar 
nasional yang dikembangkan mampu diterima 
oleh pasar dalam perdagangan nasional dan 
internasional serta memberikan nilai tambah dan 
mampu diterapkan oleh pelaku usaha minyak 
sawit di Indonesia khususnya perkebunan rakyat. 
Perkebunan rakyat merupakan bagian penting 
dari value chain produksi minyak sawit, 
kontribusinya mencapai dua per lima dari total 
produksi minyak sawit di dunia (Mohd Noor et al., 
2017), termasuk pula di Indonesia. Khusus di 
Indonesia, perkebunan rakyat kontribusinya 
mencapai 33,51% dari total produksi minyak sawit 
di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2020).  

 Peningkatan daya saing tersebut adalah 
dalam rangka menghadapi beberapa aturan 
perdagangan internasional terkait minyak sawit 
berkelanjutan. Penerbitan RED di negara Uni 
Eropa (UE) memiliki dampak yang sangat luas, 
termasuk penggunaan minyak sawit yang 
diproduksi dalam pangan. Faktanya adalah 
implementasi dari EU Regulation 1169/11 tentang 
penyediaan informasi pangan bagi konsumen 
yang mempersyaratkan produk bersertifikat 
minyak sawit berkelanjutan (Novelli, 2016). 
Dampaknya, banyak peritel berkomitmen pula 
untuk menggunakan 100% certified sustainable 
palm oil (CSPO), hal tersebut semata-mata 
karena peritel berorientasi pada pemenuhan 
kebutuhan konsumen (Pichler, 2013). Minyak 
sawit berkelanjutan tampaknya sudah bukan lagi 
hanya fokus dari negara UE, di negara India dan 
China terindikasi sudah mulai mempersyaratkan 
kriteria berkelanjutan dalam produksi minyak 
sawit. Hal tersebut terlihat dari tren konsumsi 
produk sawit berkelanjutan yang semakin 
meningkat, ditunjukkan dengan meningkatnya 
jumlah anggota CSPO di India dan Cina (Schleifer 
& Sun, 2018). Tidak menutup kemungkinan 
dalam beberapa tahun ke depan CSPO akan 
menjadi salah satu persyaratan penting dalam 
perdagangan produk kelapa sawit. 

 Menghadapi tantangan tersebut ke 
depannya, pelaku usaha minyak sawit di 
Indonesia perlu didorong untuk mampu 
memproduksi minyak sawit secara berkelanjutan. 
Sebagai negara dengan nilai produksi minyak 
sawit terbesar di dunia tentunya mampu menjadi 
pelaku utama dalam perdagangan minyak sawit 
di dunia. Peran Pemerintah dalam hal ini sangat 
diperlukan. Menurut Porter (1990) daya saing 
suatu negara merupakan kemampuan negara 
dalam meningkatkan kemampuan suatu usaha 
baik lokal maupun asing dalam rangka mencapai 
suatu nilai yang lebih tinggi, dengan kata lain 
perusahaan yang ada dalam suatu negara 
memiliki daya saing baik terhadap negara lain. 
Pengembangan standar yang berorientasi 

nasional dengan memperhatikan kemampuan 
pelaku usaha serta memenuhi kriteria yang 
dipersyaratkan secara internasional tentunya 
merupakan suatu langkah dalam meningkatkan 
daya saing produk minyak sawit Indonesia.  
 
5. KESIMPULAN  

 

Pembangunan berkelanjutan merupakan fokus 
hampir seluruh negara di dunia saat ini, 
khususnya karena semakin menipisnya sumber 
daya alam serta dalam rangka menanggulangi 
kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan 
melindungi lingkungan. Kebelanjutan merupakan 
salah satu yang dipersyaratkan dalam 
perdagangan internasional khususnya untuk 
produk minyak sawit, dimana di dalamnya 
terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi. 
Pengembangan standar nasional minyak sawit 
berkelanjutan merupakan upaya dalam 
memenuhi kriteria keberlanjutan tersebut dengan 
memperhatikan pula kondisi pelaku usaha di 
Indonesia. Pengembangan standar nasional 
memerlukan parameter utama yang menjadi 
spesifikasi dari keberterimaan. Berdasarkan 
penelitian ini diperoleh 13 (tiga belas) prinsip yang 
direkomendasikan sebagai parameter utama 
dalam pengembangan standar nasional minyak 
sawit berkelanjutan. Pada penelitian selanjutnya 
diharapkan parameter utama yang telah 
diidentifikasi kemudian dikembangkan menjadi 
kriteria yang lebih spesifik dan terukur sesuai 
kondisi di Indonesia. Sehingga diperlukan 
penelitian yang lebih mendalam untuk 
mengidentifikasi kondisi perkebunan sawit yang 
sebenarnya (khususnya perkebunan rakyat) 
sehingga kriteria yang disusun dalam standar 
menjadi lebih komprehensif dan mendukung 
keberterimaan standar nasional minyak sawit 
berkelanjutan. Standar nasional minyak sawit 
berkelanjutan merupakan alat yang dapat 
digunakan sebagai acuan, pedoman dan 
spesifikasi teknis dalam pelaksanaan 
pembangunan berkelanjutan dari produk sawit 
oleh pelaku usaha di Indonesia. Dengan demikian 
produk sawit Indonesia mempunyai nilai tambah 
berkelanjutan dan berdaya saing di perdagangan 
internasional. 
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